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ABSTRAK

Indigofera zollingeriana salah satu tanaman pakan leguminosa yang memiliki kandungan nutrisi
dan produksi tinggi yang berpotensi sebagai sumber hijauan pakan ternak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jenis media tanam terbaik bagi pertumbuhan Indigofera zollingeriana. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 5 ulangan, yaitu tanah (A0), tanah
+ pasir (Al), tanah + arang sekam (A2), tanah + pupuk kandang (A3), tanah + pasir + pupuk kandang
(A4), tanah + arang sekam + pupuk kandang (AS5), dan tanah + pasir + arang sekam + pupuk kandang
(A6). Data pertumbuhan diantaranya tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang dan diameter batang,
dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan jika berpengaruh nyata maka dilakukan uji jarak
Duncan Multiple Range Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata terhadap jenis
media tanam terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, namun berpengaruh nyata terhadap
diameter batang Indigofera zollingeriana. Media tanam terbaik terdapat pada perlakuan A5 (tanah + arang

sekam + pupuk kandang) terhadap pertumbuhan Indigofera zollingeriana.

Kata kunci: Indigofera zollingeriana, media tanam, pertumbuhan

ABSTRACT

Indigofera zollingeriana is one of the leguminous forage plants tat have high nutritional content
and production potential as a source of forage for animal feed. This study aims to determine the best
type of planting media for Indigofera zollingeriana growth. This study used a Completely Randomized
Design (CRD) with 7 treatment and 5 replications, namely soil (A0), soil+sand (A1), soil+husk charcoal
(42), soil+manure (A3), soil+sand+manure (A4), soil+husk charcoal+manure (A5), and soil+sand+husk
charcoal+manure (A6). Growth data including plant height, number of leaves, number of branches, and
stem diameter, were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and if significantly influenced, the
Duncan Multiple Range Test was conducted. The result showed that there was no significant effect of the
type of planting media on plant height, number of leaves, and number of branches, but significant effect
on stem diameter of Indigofera zollingeriana. The best planting media is found in A5 treatment (soil+husk
charcoal+manure) on the growth of Indigofera zollingeriana.

Keywords: growth, Indigofera zollingeriana, planting media

PENDAHULUAN pakan yang berkualitas mutlak diperlukan

dalam rangka meningkatkan produksi dan

Hijauan  merupakan salah  satu produktivitas ternak. Leguminosa yang
komponen utama bagi sistem produksi mempunyai kandungan protein cukup tinggi
ternak ruminansia. Telleng et al. (2016) dibandingkan dengan jenisrumput-rumputan,
menyatakan bahwa penyediaan hijauan merupakan jenis hijauan yang dapat diberikan
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kepada ternak. [Indigofera zollingeriana
merupakan salah satu tanaman pakan jenis
leguminosa yang memiliki kandungan nutrien
dan produksi yang tinggi, berumur panjang
dan dapat beradaptasi pada semua jenis tanah,
serta toleran terhadap kekeringan (Jaya et
al. 2016). Komposisi nutrien [ndigofera
zollingeriana serat kasar 10,97— 21,40%,
protein kasar 20,4-27,60%, kandungan NDF
49,40-59,97% dan ADF 26,23-37,82% dan
KCBK 67,39 — 81,80% dan KCBO 65,77 —
80,47% (Abdullah dan Suharlina, 2010).

Faktor pertumbuhan suatu tanaman
diantaranya unsur hara, media tanam,
suhu, kelembaban udara, air dan intensitas
cahaya (Putra ef al., 2016). Media tanam
yang baik ialah media tanam yang mampu
menyediakan unsur hara dan air yang cukup
untuk proses pertumbuhan tanaman (Prayugo,
2007). Media tanam yang umum digunakan
adalah campuran pasir, tanah dan pupuk
kandang (Hayati et al. 2012).

Penggunaan media tanam juga banyak
dilakukan dengan menggabungkan satu
sama lainnya agar mendapatkan media
tanam terbaik untuk tanaman. Media tanam
dapat digunakan diantaranya tanah, pasir,
arang sekam (2:1:1) dan pupuk kandang
(Wuryaningsih, 1996). Pasir dapat dijadikan
media tanam alternatif untuk menggantikan
fungsi tanah. Arang sekam dapat digunakan
sebagai jenis pupuk dan medium tanam di
persemaian. Arang sekam yang mempunyai
sifat porous, ringan, tidak kotor dan cukup
dapat menahan air. Pupuk kandang bermanfaat
dalam menambah unsur hara dan memperbaiki
struktur tanah. Banyaknya jenis dan manfaat
dari berbagai media tanam, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui jenis
media tanam terbaik terhadap pertumbuhan
Indigofera zollingeriana.

METODE

Penelitian ini menggunakan benih
Indigofera zollingeriana, tanah, pasir, arang
sekam, pupuk kandang, air, polybag sebagai
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wadah media tanam hasil perkecambahan,
tali, neraca analitik, sekop, nampan, tisu,
cangkul, sprayer, ember, plastik klip, mistar,
kamera, label dan alat tulis.

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 7 perlakuan dan 5 ulangan
yaitu tanah (AO0), tanah + pasir (Al), tanah
+ arang sekam (A2), tanah + pupuk kandang
(A3), tanah + pasir + pupuk kandang (A4),
tanah + arang sekam + pupuk kandang (A5),
tanah + pasir + arang sekam + pupuk kandang
(A0).

Pelaksanaan Penelitian
Penyemaian benih Indigofera zollingeriana

Proses penyemaian dilakukan dengan
mempersiapkan media perkecambahan berupa
zeolit yang berukuran 2-3 mm. Zeolit dicuci
bersih untuk menghilangkan serbuk halus dan
kotoran, kemudian disterilkan menggunakan
autoclave pada suhu 60 °C selama 2 hari.
Zeolit yang telah steril selanjutnya digunakan
sebagai media semai dengan memasukkan
ke dalam bak yang telah disterilkan terlebih
dahulu menggunakan alkohol, berukuran
30x25x5 cm yang telah dilubangi bawahnya
sebanyak 1 kg zeolit per bak. Media semai
yang digunakan disiram menggunakan
aquades dan dibuat lubang tanam sebanyak
24 lubang.

Benih disterilkan dengan merendam
di dalam larutan NaOCI selama 2-10 menit.
Benih yang mengambang dibuang dan dibilas
dengan aquades sampai bau NaOCI hilang,
kemudian direndam dengan air hangat (70-
80 °C) semalam. Setelah direndam semalam,
benih ditabur diatas media zeolit steril 3 benih
per lubang selama 3-4 minggu. Selama masa
perkecambahan kelembaban media dijaga
dengan menyiram menggunakan aquades 2
kali sehari menggunakan sprayer.
Pembuatan Media Tanam

Tanah yang digunakan adalah tanah
ultisol, tanah dicampur dengan pasir, tanah
dan pupuk kandang sapi, tanah dengan pasir
dan pupuk kandang sapi, tanah dengan arang
sekam dan pupuk kandang sapi yang telah
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disiapkan sesuai dengan taraf yang telah
ditetapkan yaitu hanya menggunakan tanah,
tanah + pasir (2:1), tanah + arang sekam (2:1),
tanah + pupuk kandang sapi (2:1:1), tanah +
pasir + pupuk kandang sapi (2:1:1), tanah +
arang sekam + pupuk kandang sapi (2:1:1),
tanah + pasir + arang sekam + pupuk kandang
sapi  (2:1:1:1). Kemudian media tanam
dimasukkan kedalam polybag. Pengaplikasian
pupuk baik pupuk organik maupun anorganik
dilakukan dengan menyebarkan pupuk
disekitar tanaman /ndigofera zollingeriana.
Tanaman dipelihara dan pengamatan data
pertumbuhan dilakukan sampai tanaman
dipanen sampai umur 45 hari.

Variabel yang diamati
1. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari permukaan
media tanam sampai titik tumbuh tanaman
tertinggi, dilakukan 1 mst (minggu setelah
tanam) seminggu sekali sampai tanaman siap
panen.

2. Jumlah daun (buah)

Penghitungan  dilakukan  dengan
menghitung seluruh daun tanaman yang
membuka penuh dan masih berwarna hijau.

3. Jumlah cabang (buah)

Cabang yang diamati yaitu cabang
primer tanaman, yang berukuran minimal 1
cm, mulai dilakukan 1 minggu setelah tanam
(mst), seminggu sekali sampai tanaman siap
panen.

4. Diameter batang (cm)

Diameter batang yang diamati yaitu
bagian tengah antara buku pertama dan kedua
dari batang, menggunakan jangka sorong
dan mulai dilakukan 1 minggu setelah tanam
(mst), seminggu sekali sampai tanaman siap
panen.

Analisis Data

Data yang didapatkan dianalisa
menggunakan ANOVA, dilanjutkan dengan
uji jarak Duncan Multiple Range Test pada
variabel yang signifikan untuk mengetahui
perlakuan yang berbeda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman Indigofera
zollingeriana

Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa media tanam memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, dan jumlah cabang
tanaman Indigofera zollingeriana, namun
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
(P<0,05) terhadap diameter batang tanaman
Indigofera zollingeriana.

Penggunaan media tanam yang berbeda
memperlihatkan pertumbuhan yang relatif
sama terhadap tinggi tanaman [Indigofera
zollingeriana, diduga karena media tanam
telah mengandung bahan organik yang cukup
bagi pertumbuhan Indigofera zollingeriana.
Unsur-unsur  hara yang cukup akan
merangsang aktifitas fotosintesis dan sintesa
karbohidrat, sehingga laju pertumbuhan
tinggi tanaman Indigofera zollingeriana akan
lebih baik.

Unsur hara nitrogen mempunyai
peranan  penting dalam  merangsang
pertumbuhan tanaman secara menyeluruh,
terutama batang dan cabang yang berkaitan
erat dengan tinggi tanaman [Indigofera
zollingeriana. Nitrogen adalah penyusun asam
amino, protein dan pembentukan protoplasma
sel sehingga dapat merangsang pertumbuhan
tanaman (Marsono, 2001). Pupuk kandang
kotoran sapi berperan dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman termasuk tinggi tanaman
serta proses fotosintesis karena mengandung
unsur hara makro yang cukup tinggi terutama
nitrogen (N).

Pupuk kandang dapat memperbaiki
kondisi  lingkungan dari  pertumbuhan
tanaman sehingga mampu meningkatkan
hasil produksi tanaman (Sawen, 2012). Bahan
organik yang berperan dapat memperbaiki
sifat fisik dan kimia tanah, memperbanyak
jumlah serta aktivitas mikroorganisme
sehingga memberikan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman.

Bahan organik dapat meningkatkan
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Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, dan diameter batang tanaman /ndigofera
zollingeriana dengan media tanam yang berbeda

Tinggi Tanaman

xs Diameter Batang

Perlakuan (cm)™s Jumlah Daun™  Jumlah Cabang (cm)*

A0 107,04+6,43 818,80+144,88 106,00+33,04 1,18+0,08"
Al 104,60+7,77 726,2+179,98 85,80+24,89 1,20+0,06°
A2 107,40+11,10 812,80+174,40 95,80+29,49 1,194+0,05°
A3 110,84+6,51 813,80+167,74 90,60+32,70 1,17+0,04°
A4 115,40+16,89 766,30+110,32 94,40+24,29 1,24+0,05°
A5 123,66+6,34 880,80+159,66 89,80+29,69 1,33+0,06*
A6 111,64+5,03 722,80+40,60 85,00+14,16 1,21+0,05°

Keterangan: Mantar perlakuan menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05)
*antar perlakuan menunjukkan pengaruh berbeda nyata (P<0,05)

kapasitas memegang air dan kapasitas tukar
kation (KTK) tanah. Media tanam arang
sekam padi memiliki kandungan lignin yang
tinggi sehingga mengakibatkan kurangnya
laju pembusukan pada media tanam yang
terdekomposisi ~ sehingga  belum  bisa
menyediakan kondisi lingkungan tumbuh
yang berpengaruh pada pertambahan jumlah
daun pada tanaman (Hali dan Telan, 2018).

Jumlah daun suatu tanaman umumnya
adalah berbanding lurus dengan jumlah
cabang, sehingga cabang yang banyak akan
menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak
(Januwati et al. 1994). Porositas media
tanam arang sekam dan pasir yang cukup
besar menyebabkan media tanam tersebut
dapat meloloskan air dengan cepat yang
menyebabkan tanaman cenderung mengalami
kekurangan  air untuk  kelangsungan
pertumbuhannya.

Banurea (2017) semakin tinggi jumlah
ranting tanaman maka akan berkorelasi
positif dengan peningkatan jumlah cabang
Indigofera zollingeriana. Korelasi yang
terjadi sangat kecil karena unsur hara yang
diserap oleh akar dan hasil fotosintat yang
dihasilkan dari proses fotosintesis oleh
daun digunakan untuk pertumbuhan cabang
(Suharlina, 2010). Tanaman menggunakan
hasil simpanan fotosintat untuk membentuk
cabang yang banyak untuk memproduksi
daun sehingga bisa mempercepat fotosintesis

Kombinasi Media Tanam Berbeda ... (Utami ef al.)

untuk menyediakan makanan bagi tanaman.
Setelah pertumbuhan cabang sempurna maka
ranting akan tumbuh disela-sela daun cabang
tanaman.

Media tanam pada perlakuan A5
(tanah+arang sekam +pupuk kandang)
memberikan nilai tertinggi yaitu 1,33 cm
dibandingkan dengan media tanam lainnya.
Bahan organik yang memiliki kandungan
nilai C/N rendah maka akan lebih cepat
menyediakan hara bagi tanaman, sehingga
kadar N dan C/N merupakan faktor penentu
kelayakan suatu bahan sebagai pupuk,
semakin tinggi kadar N dan semakin rendah
nilai C/N semakin baik (Hanafiah, 2007)

Pertumbuhan tidak hanya dipengaruhi
oleh media tanam saja, namun ada faktor lain
diantaranya suhu dan intensitas cahaya, yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan batang
(Laktin, 1996). Batang merupakan daerah
akumulasi pertumbuhan tanaman khususnya
pada tanaman yang lebih muda sehingga
dengan adanya unsur hara yang dapat
menolong pertumbuhan vegetatif tanaman
dengan pembentukan laju fotosintesis,
kemudian akan memberikan ukuran lingkar
batang yang besar bagi tanaman (Jumin,
1986).

KESIMPULAN

Kesimpulan

Kombinasi media tanam  tidak

243



JPI Vol. 25 (2): 240-245

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
Indigofera zollingeriana, namun perlakuan
A5 (tanahtarang sekam+pupuk kandang)
memberikan hasil paling baik diantara
perlakuan lain terhadap pertumbuhan.

Saran

Penelitian dilanjutkan dengan
untuk melihat kualitas nutrisi Indigofera
zollingeriana pada pemotongan kedua pada
media tanam yang terbaik.
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